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ABSTRAK 

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang dapat mendukung perekonomian 

suatu negara. Pengembangan pariwisata di Indonesia tidak terlepas dari kekayaan 

sumberdaya alam yang unik dan beragam yang dimiliki oleh Indonesia yang merupakan salah 

satu sumber daya laut dan pesisir. Salah satu pantai di Indonesia yang banyak diminati 

wisatawan adalah pantai kawasan Ujung Genteng, Pangumbahan, Sukabumi, Jawa Barat. 

Dengan atraksi dan fasilitas yang ditawarkan untuk membentuk perilaku yang beragam dan 

perspektif wisata. Tempat wisata yang ditawarkan di Kawasan Wisata Ujung Genteng dapat 

dilihat dari berbagai aspek yang berkaitan dengan fungsi dan manfaat bagi perekonomian 

daerah, seperti daerah pusat konservasi penyu hijau (Chelonia mydas) bisnis tradisional 

pembuatan gula merah (gula aren), dan juga keindahan gelombang pantai pesona ekosistem 

alam. Sehingga dapat dianalisis desain strategi pembangunan daerah melalui metode 

Strength, Weakness, Oportunities, Threat (SWOT). Berdasarkan hasil analisis SWOT dapat 

memposisikan Grand Strategy Matrix berada dalam posisi yang sangat menguntungkan, itu 

berarti strategi yang dibuat dengan menggunakan seluruh kekuatan untuk memanfaatkan 

peluang yang ada. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pariwisata di Indonesia tidak terlepas dari beragam keunikan dan 

kekayaan sumberdaya alam yang dimiliki Indonesia dimana salah satunya adalah sumberdaya 

laut dan pesisir. Salah satu pantai di Indonesia yang banyak diminati wisatawan adalah 

Kawasan Pantai Ujung Genteng, Pangumbahan, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Dengan 

atraksi dan fasilitas yang disuguhi dapat membentuk beranekaragam perilaku dan perspektif 

wisatawan. Objek wisata di Kabupaten Sukabumi selalu mengalami peningkatan jumlah 

pengunjung dari tahun ke tahun.  

Terdapatnya objek-objek wisata yang memadai seperti, Penangkaran Penyu, Pantai 

Pasir Putih, Pantai Ombak Tujuh, seharusnya mempunyai daya saing tersendiri terhadap 

produk-produk wisata internasional di negara lain. Peran dari infrastruktur itulah yang 

menjadi nyawa dari produk wisata Pantai Ujung Genteng. Bagi wisatawan ketiga aspek yaitu 

tingkat utilitas, kondisi infrastruktur dan keunikan atraksi wisata merupakan daya tarik yang 

kuat dan merupakan salah satu komponen variabel penentu dalam memilih destinasi dan 

kegiatan wisata. 

1.2 Perumusan Masalah 

Pada penelitian ini kami lebih berkonsentrasi pada pengembangan infrastruktur yaitu 

fasilitas umum serta pengembangan atraksi wisata di Kawasan Wisata Ujung Genteng. 

Permasalahan mendasar mengenai kegagalan menampilkan objek daya tarik wisata yang 

atraktif, beragam dan unik menjadi salah satu faktor yang mengurangi keinginan wisatawan 

untuk mengunjungi daerah tujuan wisata. 

1) Bagaimana Pengembangan Infrastruktur di Kawasan Wisata Ujung Genteng, Kab 

Sukabumi Jawa Barat? 

2) Apa Saja Potensi Sumberdaya Alam yang patut dikembangkan di Kawasan Wisata 

Ujung Genteng Kab Sukabumi Jawa Barat? 

3) Bagaimana Analisis Persepsi Stakeholders di Kawasan Wisata Ujung Genteng? 

4) Bagaimana Desain Strategi Pengembangan Kawasan Wisata Ujung Genteng Kab 

Sukabumi? 

1.3 Tujuan Program 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, antara lain : 

1. Mengidentifikasi sumber daya, utilitas, dan atraksi yang tersedia serta berpotensi 

dikembangkan untuk mendukung aktivitas wisata bahari di Ujung Genteng 

2. Menganalisis potensi demand wisata bahari di Ujung Genteng 

3. Mengevaluasi persepsi multistakeholder dalam pengembangan wisata bahari 

berkelanjutan di Ujung Genteng 

4. Menganalisis strategi pengembangan wisata bahari di Ujung Genteng secara 

berkelanjutan. 



1.4 Luaran yang Diharapkan 

Penelitian ini memiliki beberapa luaran yang diharapkan, antara lain : 

1. Mampu membentuk perspektif positif pada perilaku wisatawan terhadap kelanjutan 

pembangunan pariwisata (sustainable tourism) di Pantai Ujung Genteng. 

2. Identifikasi potensi wisata dapat diketahui dengan jelas sehingga dalam jangka panjang 

mampu memberikan kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat sekaligus 

pelestarian lingkungan sekitar Pantai Ujung Genteng. 

3. Terbentuk desain strategi pengembangan wisata bahari berkelanjutan di Pantai Ujung 

Genteng. 

4. Memberikan dampak positif terhadap pengembangan wisata Pantai Ujung Genteng 

demi meningkatkan pendapatan daerah maupun nasional. 

 

1.5 Kegunaan Program 

Penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan referensi bagi peneliti terhadap pengembangan ekowisata bahari 

sekaligus meningkatkan kemampuan menganalisa sebuah permasalahan dan 

memeperkitakan solusi yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

2. Bagi Masyarakat Sekitar  

Teridentifikasinya potensi-potensi yang bisa dikembangkan masyarakat dalam kegiatan 

wisata bahari pantai Ujung Genteng. Bertambahnya kesempatan kerja dan 

meningkatnya ekonomi kreatif. 

3.   Bagi Pemerintah 

Meningkatkan devisa bagi pemerintah daerah dan nasional guna pengembangan sektor 

wisata bahari. 

II. Tinjauan Pustaka 

2.1 Pariwisata 

Secara umum pariwisata dapat diartikan sebagai keseluruhan aktivitas masyarakat 

yang muncul akibat terjadinya pergerakan atau perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain 

untuk melakukan rekreasi. Definisi tentang pariwisata telah banyak dikemukakan oleh para 

ahli (Mill dan Morisson 1985; Gartner 1996; Pearce 1995) sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pariwisata terdiri dari (1) kegiatan penduduk untuk melakukan perjalanan keluar 

domisili dengan tujuan utama rekreasi dan berada pada suatu periode tertentu. (2) kegiatan 

(ekonomi) masyarakat yang memfasilitasi perjalanan penduduk mulai dari fase persiapan 

sampai kepada fase perjalanan. 

2.2 Jenis Pariwisata 

Ada berbagai jenis pariwisata yang dikelompokkan berdasarkan tujuan atau motif 

seseorang atau kelompok yang melakukan perjalanan wisata. Berikut jenis-jenis Pariwisata 

menurut Spillane (1987) : 1. Pariwisata untuk Menikmati Perjalanan (Pleasure Tourism) 2. 

Pariwisata untuk Rekreasi (Recreation Tourism) 3. Pariwisata untuk Kebudayaan (Cultural 

Tourism) 4. Pariwisata untuk Olahraga (Sports Tourism) 5. Pariwisata untuk Urusan Usaha 

Dagang (Business Tourism) 6. Pariwisata untuk Berkonvensi (Convention Tourism). 

 

 

 

 

2.3 Permintaan Pariwisata 



Permintaan dalam kepariwisataan (tourist demand) dapat dibagi dua, yaitu potential 

demand dan actual demand. Potential demand adalah sejumlah orang yang berpotensi untuk 

melakukan perjalanan wisata. Sedangkan actual demand adalah orang-orang yang sedang 

melakukan perjalanan wisata pada suatu daerah tujuan wisata tertentu (Oka A. Yoeti,2008) 

 

III. METODE PENDEKATAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

  Identifikasi sumberdaya, utilitas, dan atraksi pendukung dalam pengembangan 

kawasan wisata bahari Ujung Genteng Untuk tujuan pertama dalam penelitian ini akan 

digunakan metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif bedasarkan kriteria potensi yang ada, 

yang selanjutnya pengunjung diminta untuk memberikan persepsinya. Factor analysis 

digunakan untuk memperkuat hasil identifikasi dalam upaya pengembangan wisata bahari 

Ujung Genteng. Analisis potensi demand wisata bahari Ujung Genteng Model untuk fungsi 

permintaan wisata terhadap Wisata Bahari adalah sebagai berikut: 

 Y =b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + ε 

Dimana : 

Y = Jumlah kunjungan ke objek wisata 

X1  = Pendapatan responden 

X2  = Umur responden 

X3  = Tingkat pendidikan responden 

X4  = Jarak tempuh ke lokasi wisata 

X5  = Jumlah rombongan 

X6  = Biaya perjalanan ke lokasi wisata 

ε =  Error term 

b0  = Konstanta 

b1-b6  = Koefisien regresi untuk faktor X1-X6 

Analisis strategi pengembangan wisata bahari Ujung Genteng dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan analisis SWOT. Analisis SWOT atau Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats, adalah menelaah data yang bersifat kualitatif terhadap potensi 

masing-masing sumberdaya pariwisata (Rangkuti, 2004). 

 

IV.  PELAKSANAAN PROGRAM 

 

4.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan wisata bahari Pantai Ujung Genteng, 

Kecamatan Surade – Jawa barat. Kajian pengembangan wisata Pantai Ujung Genteng ini 

memiliki 2 rangkaian kegiatan yaitu: Proses kegiatan penelitian (proses pendataan atraksi 

alam dan buatan, potensi sumberdaya manusia/masyarakat lokal, serta fasilitas wisata) dan 

Proses penulisan laporan hasil penelitian dilakukan selama 4 bulan. 

 

4.2 Tahapan Pelaksanaan / Jadwal Faktual Pelaksanaan 

 

  Jadwal faktual pelaksanaan kegiatan penelitian dilaksanakan mulai pada bulan 

februari akhir setelah turunnya surat pemberitahuan dari Direktorat Jendral Pendidikan 

Tinggi (DIKTI) langkah awal ketika itu adalah memastikan bahwa program ini lolos dan 

didanai setelah itu adalah tahap bimbingan kepada dosen pembimbing untuk membuat 

literatur kuesioner dan kepastian jadwal turun lapang. Langkah berikutnya setelah pembuatan 

kuesioner selesai adalah mencocokan jadwal dengan masing-masing anggota. Penentuan hari 



turun lapang dilakukan secara bertahap Pertama adalah tahap survey lokasi untuk penelitian, 

dan akomodasi disana. Kedua adalah tahap wawancara dengan narasumber Key person dari 

Dinas Pariwisata Kabupaten Sukabumi. Ketiga adalah proses fiksasi dari tahap kedua 

meliputi pengecekan data sekunder dan data primer yang ada. Terakhir adalah tahap 

pengolahan data dan penyusunan laporan kemajuan dan akhir yang sudah dilakukan sampai 

bulan juli ini. 

 

4.3 Rekapitulasi dan Rancangan Biaya 

 

Sumber dana DIKTI : Rp. 7.700.000,- 

Sumber dana Talangan IPB : Rp. 7.400.000 

Tabel 1. Rancangan dan Realisasi Biaya 

Pra Survey 

Waktu 

Pelaksanaan 
Kebutuhan  Jumlah Biaya 

Jum'at, 12 April 

2013 

Print dan Photocopy 

Kuesioner 

400 

Lembar 40.000 

Print dan Rental Internet 

 

10.000 

Konsumsi Makanan Ringan 

 

70.000 

Konsumsi Makanan Berat 

 

140.000 

Tiket Masuk Lokasi Wisata 

 

30.000 

Bensin (Bahan Bakar 

Minyak) 

 

170.000 

Akomodasi (Penginapan) 

 

300.000 

Transportasi  

 

400.000 

Turun Lapang Tahap I 

Senin, 22 April 

2013 

Konsumsi Makanan Ringan 30 Buah 70.000 

Souvenir Horta 1 Buah 30.000 

Print dan Photocopy  

 

30.000 

Bensin (Bahan Bakar 

Minyak) 

 

200.000 

Konsumsi Makanan Berat 

 

40.000 

Transportasi (dengan Supir) 

 

400.000 

Turun Lapang Tahap II 

Jum'at, 26 April 

2013 

Konsumsi Makanan Berat 

 

45.000 

Bensin (Bahan Bakar 

Minyak) 

 

200.000 

Konsumsi Makanan Ringan 

 

15.000 

Baterei 

 

10.000 

Transportasi (dengan Supir) 

 

300.000 

Kamis, 23 Mei 

2013 s/d  Rabu 29 

Mei 2013 

Konsumsi Makanan Berat 

dan Ringan 

 

200.000 

Bensin 

 

150.000 

Transportasi (Sewa Mobil) 

 

300.000 

Akomodasi 

 

500.000 



Publikasi dan Alat 

 

100.000 

Kamis 20 Juni 

2013 s/d  Sabtu 22 

Juni 2013 

Konsumsi Berat dan Ringan 

 

100.000 

Akomodasi 

 

500.000 

Transportasi  

 

750.000 

Bensin 

 

300.000 

Lain-lain 

 

50.000 

Minggu 24 Juni 

2013 Kunjungan bersama  

 

350.000 

Total 5.800.000 

Sisa 1.600.000 

 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Karakteristik Demografi Pengunjung 

Karakteristik pengunjung diperoleh berdasarkan survei terhadap 30 orang responden. 

Responden dipilih secara sengaja dengan kriteria-kriteria tertentu. Karakteristik pengunjung 

tersebut dilihat dari beberapa kategori, diantaranya adalah jenis kelamin, usia, status 

pernikahan, pendidikan terakhir, pekerjaan, pendapatan, dan jumlah tanggungan. 

 

5.2 Analisis Persepsi Pengunjung Terhadap Kawasan Wisata Ujung Genteng 

Analisis persepsi pengunjung terhadap  Kawasan Wisata Ujung Genteng dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana kondisi kawasan wisata tersebut dari sudut pandang 

pengunjung. Responden memberikan penilaian terhadap delapan kategori yang dapat 

mempengaruhi keputusan seseorang untuk melakukan kegiatan wisata ke Kawasan Wisata 

Ujung Genteng dan juga dapat mempengaruhi kegiatan wisata itu sendiri. Delapan kategori 

yang dimaksud diantaranya adalah keindahan alam, aksesibilitas, kebersihan, keamanan, 

kondisi toilet, kondisi papan penunjuk wisata, kondisi infrastruktur jalan, dan kondisi 

penginapan. Berikut tabel terlampir pada lampiran. 
 

5.3 Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Wisata Di 

Kawasan Wisata Ujung Genteng 

Analisis permintaan wisata di Kawasan Wisata Ujung Genteng dikaji dengan 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kunjungan wisatanya menggunakan analisis 

regresi linear berganda. Variabel tak bebas yang akan dianalisis adalah tingkat kunjungan 

wisata di Kawasan Ujung Genteng (Y). Variabel bebas yang digunakan dalam analisis regresi 

ini terdiri dari delapan variabel, diantaranya adalah pendapatan (X1), usia (X2), tingkat 

pendidikan (X3), jarak tempuh (X4), jumlah rombongan (X5), biaya perjalanan (X6). 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, model regresi linear berganda yang dihasilkan adalah 

persamaan seperti berikut ini:  

Y = 0.89 + 0.000001 X1 + 0.0295 X2 + 0.075 X3 - 0.00798 X4 - 0.0115 X5 - 0.000000 X6 

Hasil pengolahan data persamaan di atas dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan 

hasil analisis regresi linear, koefisien determinasi atau    yang didapatkan adalah sebesar 

73.8% dan koefisien determinasi yang disesuaikan atau   (adjusted) sebesar 67.0%. Nilai 

tersebut dapat diartikan bahwa keragaman tingkat kunjungan wisata di Agrowisata Cilangkap 

dapat dijelaskan oleh variabel-variabel di dalam model sebesar 73.8%, dan sisanya sebesar 

26.2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Menurut hasil regresi juga diketahui bahwa 

persamaan yang diperoleh telah menyebar normal serta tidak terjadi multikolinearitas, 

autokorelasi, dan heteroskedastisitas (terlampir). 



 

 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Fungsi Permintaan Kawasan Wisata Ujung Genteng 

Variabel  Koefisien  SE Koefisien  T  P  VIF  

Konstanta  0.889  1.566  0.57 0.575  
Pendapatan (X1)  0.00000061  0.00000029  2.12  0.045*  5.0  

Usia (X2)  0.02945  0.03216  0.92  0.369  2.8  

Tingkat pendidikan (X3)  0.0746  0.1106  0.67  0.507  2.4  

Jarak tempuh (X4)  -0.007983  0.002077  -3.84  0.001**  1.5  

Jumlah Rombongan (X5)  -0.01146  0.05475  -0.21  0.836  1.6  

Biaya perjalanan (X6)  -0.0000002  0.0000018  -0.11  0.915  1.0  

   78.3%  

   (adj)  67.0%  

Sumber : Data Primer, diolah (2013) 

Keterangan    :             *  nyata pada taraf nyata 5% 

                        ** nyata pada taraf nyata 1% 

Berdasarkan uji-t yang telah dilakukan, Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat dua 

variabel bebas yang berpengaruh nyata terhadap tingkat kunjungan wisata di Kawasan Wisata 

Ujung Genteng. Variabel-variabel tersebut diantaranya adalah: 
a. Pendapatan 

Variabel pendapatan berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan (α) 5% dengan nilai 

koefisien yang bertanda positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besarnya tingkat 

pendapatan maka akan menaikan jumlah permintaan wisata terhadap Kawasan Wisata di 

Ujung Genteng. 
b. Jarak Tempuh 

Variabel jarak tempuh berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan (α) 1% dengan nilai 

koefisien bertanda negatif. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin jauh jarak tempuh dari 

perjalanan seseorang ke kawasan wisata maka akan semakin rendah intensitas kunjungannya. 

5.4 Analisis Matriks Grand Strategy  

Strategi prioritas dapat diperoleh dengan menggunakan Matriks Grand Strategy. 

Penentuan strategi prioritas tersebut berdasarkan titik perpotongan antara selisih nilai total 

analisis data internal dan analisis data eksternal. Pada analisis data internal, jumlah skor 

faktor kekuatan adalah 2,11 dan jumlah skor faktor kelemahan adalah 1,19, maka diperoleh 

selisih sebesar 0,92 (positif). Sedangkan pada analisis data ekternal, jumlah skor faktor 

peluang sebesar 1,932 dan jumlah skor faktor ancaman sebesar 1,666, dan diperoleh selisih 

sebesar 0,266. Dengan demikian, perpotongan antara faktor internal dan eksternal terletak 

pada titik koordinat 0,92 dan 0,266. Pada titik koordinat tersebut berada pada kuadran 1 yang 

berarti mendukung strategi agresif. Posisi ini merupakan posisi yang sangat menguntungkan 

karena memiliki kekuatan dan peluang. Pada situasi seperti ini, strategi dibuat dengan 

menggunakan seluruh kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada. 

 Bentuk strategi agresif dengan penguatan potensi yang ada yang dapat diterapkan oleh 

Kawasan Wisata Ujung Genteng Kabupaten Sukabumi adalah Penguatan kelembagaan dan 

kerjasama antara pemerintah, pengelola, unit usaha, dan masyarakat untuk menghasilkan 

atraksi-atraksi ekowisata yang dapat dilakukan oleh pengunjung, yang tetap mempertahan 

unsur konservasi sekaligus peningkatan ekonomi lokal dengan tetap memperhatikan 

kebudayaan dan adat masyarakat lokal,. Pembentukan atraksi ekowisata ini tentunya akan 

lebih baik dengan meningkatkan pemberdayaan perempuan dan masyarakat lokal. . Selain itu 

mengoptimalkan daya tarik yang dimiliki dengan memanfaatkan potensi sumberdaya alam 

yang beragam di Ujung Genteng melalui strategi promosi yang berkesinambungan. 



 

 
 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

diperoleh kesimpulan seperti berikut ini: 

a. Permintaan wisata di Kawasan Wisata Ujung Genteng dipengaruhi nyata oleh 

dua faktor yaitu pendapatan dan jarak tempuh, variable pendapatan nyata (signifikan) pada 

taraf nyata 5% dengan koefisien bertanda positif sedangkan jarak tempuh nyata pada taraf 1% 

dengan koefisien bertanda negatif. 

b. Pada umumnya, kawasan wisata ujung genteng dinilai sangat baik karena 

keindahan alam dan ekosistem pantai yang memberikan pengaruh positif besar bagi 

pertumbuhan kunjungan wisatawan maupun perekonomian masyarakat asli. Namun beberapa 

responden masih menilai tentang infrastruktur jalan yang masih belum layak, dan harus 

segera ditata ulang.  

c. Strategi pengembangan yang sebaiknya dilakukan adalah dengan mendukung 

strategi agresif. Perolehan titik koordinat pada kuadran 1 memiliki arti bahwa strategi dibuat 

dengan menggunakan seluruh kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada. 

 
6.2 Saran  

Pihak pengelola dan semua komponen yang terlibat (Masyarakat, Pemerintah, dan 

Swasta) sebaiknya berkoordinasi melakukan perbaikan serta pengembangan pada fasilitas 

dan sarana dan prasarana, terutama infrastruktur jalan menuju akses lokasi wisata. 
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LAMPIRAN 

Tabel 3.  Persentase Penilaian Responden terhadap Kawasan Wisata Ujung Genteng 

No Kategori yang Dinilai Sangat Baik Baik Cukup 

Baik 

Kurang 

Baik 

Buruk Total 

∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 

1 Keindahan Alam 15 50 10 33,3333 3 10 2 6,66667 0 0 30 100 

2 Aksesbilitas 4 13,3333 3 10 6 20 10 33,3333 7 23,3333 30 100 

3 Kebersihan 10 33,3333 15 50 2 6,66667 3 10 0 0 30 100 

4 Keamanan 2 6,66667 2 6,66667 1 3,33333 15 50 10 33,3333 30 100 

5 Kondisi Toilet 2 6,66667 5 16,6667 2 6,66667 11 36,6667 10 33,3333 30 100 

6 Kondisi Papan Penunjuk 

Arah 

3 10 1 3,33333 1 3,33333 20 66,6667 5 16,6667 30 100 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 Kondisi Infrastruktur Jalan 1 3,33333 2 6,66667 2 6,66667 20 66,6667 5 4,66667 30 100 

8 Kondisi Penginapan 5 16,6667 10 33,3333 5 16,6667 5 16,6667 5 0 30 100 

Rata-rata Persentase Penilaian 4,66667  5,33333  1,88889  9,55556  3,71111   


